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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah memanfaatkan material lokal sebagai inovasi bahan praktikum kinetika 

enzim untuk meningkatkan ketrampilan berpikir kreatif mahasiswa calon guru kimia. Implementasi penelitian 

dengan metode deskriptif dan desain one group pre-test post test diikuti oleh 33 orang mahasiswa calon guru 

kimia. Instrumen penelitian berupa soal pre tes dan post tes yang menggunakan tes ketrampilan berpikir 

kreatif dalam bentuk uraian serta angket mahasiswa. Analisis dilakukan berdasarkan nilai N_Gain dan 

persentase siswa yang setuju terhadap pemanfaatan material lokal dalam praktikum. Hasil penelitian 

menunjukkan ketrampilan berpikir kreatif mahasiswa meningkat dengan kategori sedang (N_gain : 0,37) dan 

terdapat sebanyak 70,97% mahasiswa menyatakan setuju bahwa pemanfaatan material lokal membuat 

mereka lebih kreatif dalam melaksanakan praktikum kinetika enzim 

Kata-kata kunci: Material lokal, Praktikum kinetika enzim dan Ketrampilan Berpikir kreatif 

PENDAHULUAN 

Praktikum kinetika enzim biasanya terkait dengan pengukuran kuantitatif dari kecepatan reaksi yang 

dikatalisis oleh enzim.  Berbeda dengan reaksi kimia umumnya, selama ini praktikum kinetika enzim yang 

memuat reaksi enzimatis dilakukan dengan pengamatan secara visual didasarkan pada perubahan warna. Dari 

pengamatan visual mahasiswa mampu menentukan reaksi enzimatis yang dipengaruhi oleh beberapa faktor 

dibawah ini. Beberapa faktor mempengaruhi reaksi enzimatis, yaitu suhu, nilai pH, konsentrasi substrat, 

konsentrasi enzim, dan aktivator inhibitor. Praktikum kinetika enzim selama ini dilakukan dengan 

menggunakan enzim sintetik dari laboratorium. Hal ini sering kali menjadi kendala manakala enzim sintetik 

keberadaannya terbatas. 
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 Keterbatasan enzim sebetulnya dapat di atasi dengan memanfaatkan material lokal di sekitar mahasiswa. 

Sardjono, R. E. et.al [1] mengartikan material lokal adalah alat dan bahan yang diperoleh dan sering dijumpai 

dalam kehidupan sehari- hari yang dapat digunakan sebagai pengganti bahan atau alat lain yang digunakan 

dalam praktikum pada umumnya. Material lokal dalam praktikum kinetika enzim digunakan sebagai bahan 

praktikum yang mengajak mahasiswa untuk peka dengan lingkungannya [2]. Material lokal di harapkan dapat 

menjadi solusi terhadap kendala praktikum yang mengemuka selama ini tanpa mengurangi esensi dari 

praktikum itu sendiri.  Dalam penelitian ini praktikum kinetika enzim dilakukan dengan menggunakan enzim 

yang berasal dari ekstraksi material lokal. Material lokal yang dipilih adalah yang mengandung enzim 

Poliphenol oksidase. Material lokal dapat berasal dari umbi- umbian, sayur- sayuran maupun buah- buahan. 

Praktikum ini akan melihat reaksi pencoklatan dari enzim Poliphenol oksidase yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang mempengaruhinya seperti suhu, pH, konsentrasi enzim, konsentrasi substrat, aktivator 

dan inhibitor.  Kentang yang merupakan tanaman umbi- umbian  misalnya termasuk kedalam material lokal 

yang mengandung Poliphenol oksidase. 

Penggunaan material lokal diharapkan dapat menginisiasi ketrampilan berpikir kreatif dari mahasiswa 

calon guru kimia. Sebagai calon guru, mahasiswa harus memiliki ketrampilan berpikir kreatif yang berpikir 

kreatif merupakan salah satu aspek kognitif penting. Dalam beberapa penelitian mengungkapkan hubungan 

ketrampilan berpikir kreatif dengan kegiatan eksperimen pada saat praktikum [3, 4, 5, 6].  

Bertolak dari latar belakang di atas, peneliti tertarik melihat bagaimana pemanfaatan material lokal 

sebagai sumber enzim Poliphenol oksidase pada praktikum kinetika enzim terhadap ketrampilan berpikir 

kreatif mahasiswa calon guru kimia.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan desain one group pre-post test. Penelitian ini 

melibatkan mahasiswa yang mengikuti perkuliahan praktikum Biokimia pokok bahasan kinetika enzim.  

Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah 33 orang mahasiswa calon guru kimia yang mengikuti perkuliahan praktikum 

Biokimia pada pokok bahasan kinetika enzim. Dimana 33 mahasiswa dibagi ke dalam 11 kelompok. 

 

Prosedur Praktikum Kinetika Enzim yang menggunakan material lokal 

Material lokal digunakan sebagai sumber enzim Poliphenol oksidase. Material lokal dicari oleh 

mahasiswa dari berbagai sumber seperti buah- buahan, sayur- sayuran dan umbi- umbian. Setiap kelompok 

melakukan ekstraksi enzim dengan sumber enzim yang berbeda. Setelah diperoleh ekstrak kasar enzim, 

masing- masing kelompok mendapatkan tugas proyek untuk melakukan optimasi terhadap faktor- faktor yang 

mempengaruhi kinerja enzim Poliphenol oksidase. Faktor- faktor yang diuji meliputi temperatur, pH, 

konsentrasi enzim, substrat, dan inhibitor. Tahapan prosedur praktikum meliputi  ekstraksi enzim, spesifikasi 

substrat dan uji faktor yang mempengaruhinya. 

 

Instrumen pengumpulan data 

Instrumen data kuantitatif dan kualitatif digunakan bersama- sama dalam penelitian ini. Untuk data 

kuantitatif dilakukan tes ketrampilan berpikir kreatif mahasiswa. Instrument tes tertulis sebanyak 7 butir soal 

dalam bentuk uraian pada materi kinetika enzim digunakan untuk mengukur ketrampilan berpikir kreatif 

mahasiswa sebelum dan sesudah perkuliahan. Masing- masing soal mewakili indikator ketrampilan berpikir 

kreatif meliputi kelancaran, keluwesan, kebaruan dan keterperincian pada mahasiswa [7]. Data kualitatif 

diperoleh melalui angket yang bertujuan untuk melihat tanggapan mahasiswa terhadap pelaksanaan 

praktikum kinetika enzim dengan memanfaatkan material lokal.   
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 Pengolahan Data 

Data diolah dengan  menggunakan  program SPSS 22.0  untuk dilihat apakah terdistribusi normal atau 

tidak. Untuk tes ketrampilan berpikir kreatif di hitung nilai Ngain [8] dari rata- rata pretest dan posttest.  Data 

kualitatif digunakan angket skala sikap dan dihitung persentase dari masing- masing skala sikap.  

 

HASIL DAN DISKUSI 

Hasil ketrampilan berpikir kreatif mahasiswa dalam memanfaatkan Material Lokal pada Praktikum 

Kinetika Enzim  

 Mahasiswa secara berkelompok memilih beberapa material lokal sebagai sumber enzim Poliphenol 

oksidase. Enzim kasar diekstraksi dari material lokal kemudian dioptimasi terhadap faktor- faktor yang 

mempengaruhi kinetika enzim.  Jenis material lokal dan hasil uji faktor yang berpengaruh dapat dilihat pada 

tabel 1. 

Tabel 1. Material Lokal sumber enzim Poliphenol oksidase dan hasil uji faktor yang mempengaruhinya 

Material lokal Kentang Terong 

ungu 

Terong 

hijau 

Pisang 

Batu  

Pisang 

Ambon 

Sumber  Umbi Sayur Sayur  Buah Buah  

Substrat Katekol Katekol Katekol Resorsinol Resorsinol 

[S] (tetes) 25  20  25  25  25  

[E] (tetes) 15  15  5  15  1  

Suhu(oC) 4 4 4 50 50 

pH 11 11 11 7 11 

Inhibitor EDTA EDTA EDTA EDTA EDTA 

 

Dari hasi praktikum yang dilakukan, dapat dilihat material lokal yang digunakan kentang, terong hijau, 

terong ungu, pisang ambon dan pisang batu dapat dijadikan sebagai sumber enzim Poliphenol oksidase 

(PPO). Polifenol oksidase (PPO) EC 1.14.18.1 adalah suatu enzim yang termasuk pada golongan 

oksidoreduktase yang mengkatalisis proses hidrosilasi senyawa monofenol menjadi senyawa difenol, 

kemudian dilanjutkan dengan mengkatalisis proses oksidasi difenol menjadi kuinon. Senyawa kuinon yang 

terbentuk sangat reaktif sehingga akan mengalami reaksi polimerisasi menghasilkan pigmen merah, coklat 

dan hitam yang disebut pigmen melanin. Kesemuanya ini menampakkan warna kecoklatan pada jaringan 

buah-buahan dan sayur-sayuran yang memar. Material lokal tersebut dapat diperoleh dari umbi- umbian, 

sayur- sayuran dan juga buah- buahan [9]. 

Dari hasil spesifikasi substrat diperoleh substrat yang sesuai untuk enzim PPO adalah katekol dan 

resorsinol. Hal ini telah dilakukan Mardiah[10] dimana menggunakan katekol sebagai substrat dalam 

penentuan aktivitas dan inhibnis enzim PPO pada apel. 

Enzim PPO akan bekerja optimum pada pH 4 dari material lokal kentang, terong hijau, terong ungu dan 

pisang ambon. Sedangkan enzim PPO dari pisang batu pada pH 7. Inhibtor yang dapat menghambat kerja 

enzim PPO adalah EDTA untuk semua material lokal.  

 

Tes Ketrampilan Berpikir Kreatif 

Untuk melihat sejauh mana ketrampilan berpikir kreatif tercermin pada mahasiswa dilakukan tes 

dalam bentuk uraian. Masing- masing soal juga mewakili indikator ketrampilan berpikir kreatif yaitu 

kelancaran, kejelasan, kebaruan dan keterperincian [7]. Hasil skor rata- rata pretest dan post test dapat 

diperoleh pada tabel 2. 

Tabel 2. Rerata nilai pre-postest dan Nilai N gain 

 

 Pretest Posttest 

Mean 41,79 63,30 

N_gain 0,37 

Kategori  Sedang 
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 Dari tabel 1.2 dapat dilihat adanya peningkatan ketrampilan berpikir kreatif mahasiswa dari sebelum dan 

sesudah praktikum kinetika enzim yang memanfaatkan material lokal. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari 

nilai N_gain 0,37 berkategori sedang [8]. Mahasiswa akan berpikir kreatif dalam hal mencari bahan 

praktikum dari material lokal dan juga mencari kondisi optimum dari faktor yang mempengaruhi kinerja 

enzim. Hal ini juga dikemukan oleh Treacy [11] kegiatan labratorium yang memberi kesempatan kepada 

mahasiswa membuat mereka bertindak seolah- olah seperti ilmuwan dengan laboratorium penelitiannya. Hal 

ini tentunya dapat membuat mahasiswa lebih kreatif. 

Tanggapan mahasiswa dapat dilihat dari angket yang dbagikan. Aspek yang diukur pada angket yaitu 

sikap dan persepsi positif terhadap praktikum kinetika enzim dengan material lokal juga sikap optimis akan 

keberhasilan belajar dengan pembelajaran yang dilakukan. Sedangkan indikator yang terukur pada kedua 

aspek tersebut adalah menyukai cara pembelajaran praktikum kinetika enzim dengan material lokal, berperan 

aktif dalam pembelajaran praktikum kinetika enzim dengan material lokal dan pembelajaran lebih bermakna 

dengan pemanfaatan material lokal. Hasilnya 70,97 % mahasiswa menyatakan setuju bahwa perkuliahan 

praktikum kinetika enzim dengan material lokal membuat mereka lebih kreatif dalam melakukan praktikum. 

Sebanyak 67,74 % mahasiswa juga setuju bahwa perkuliahan ini membuat mereka kreatif dalam menentukan 

prosedur. Hal yang sama pernah diungkapkan oleh Silver [12], salah satu tujuan mahasiswa diberi kegiatan 

praktikum adalah untuk menumbuhkan rasa ingin tahu, motivasi dan sikap kreatif pada siswa. 

KESIMPULAN 

 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

1. Pemanfaatan material lokal pada praktikum kinetika enzim dapat meningkatkan ketrampilan berpikir 

kreatif mahasiswa dengan nilai N_Gain sebesar 0,37. 

2. Mahasiswa merasa praktikum kinetika enzim dengan material lokal membuat mereka lebih kreatif 

misalnya dengan menentukan prosedur praktikum sendiri. 
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